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ABSTRAKSI 

 

Pertemuan Musik Surabaya (PMS) adalah organisasi musik yang 
menyelenggarakan kegiatan konser dan diskusi musik dalam suasana santai 
bersahabat sebagai tempat berkumpulnya para ahli dan penikmat musik. Didirikan 
oleh 3 seniman musik yakni: Slamet Abdul Sjukur, T. Lan Ing dan Ruba‟i K. 
Sungkana dengan tujuan yaitu Kudjadikan Rakjatku Tjinta Musik. Selain itu, PMS 
juga dipercaya oleh dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Timur untuk 
membantu dalam kegiatan ujian musik piano beserta  pembuatan kurikulum dalam 
bidang musik. Namun hal itu tidak berjalan lama, karena kegiatannya diluar 
tujuan PMS yang mengakibatkan kegiatan PMS setiap bulannya terbengkalai. 
Pasang surutnya Pertemuan Musik Surabaya menjadi daya tarik dalam penulisan 
skripsi ini diawali pada tahun 1957 dan diakhiri pada tahun 2006 sebagai tahun 
keberlanjutan PMS setelah matisuri, yang menjadi permasalahan utama dalam 
penulisan ini adalah bagaimana pengelolaan organisasi PMS serta perannya dalam 
perkembangan musik di Surabaya. Selama penelitian dan penulisan skripsi ini 
menggunakan metode sejarah: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Hal 
tersebut digunakan untuk menunjang agar data yang diperoleh dapat mewakili 
dari objek yang diteliti, maka dalam pengambilan data didukung dengan cara 
wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut didapatkan bahwa Pertemuan Musik Surabaya menjadi awal 
berdirinya Lembaga Musik Indonesia, Sanggar Musik Laras, Wisma Musik 
Melodia dan Surabaya Symphony Orchestra. Selain itu Pertemuan Musik 
Surabaya juga memberikan eksistensi kepada seniman musik untuk mewujudkan 
dan mengeksploitasi hasil karya serta keahlian musik yang mereka tampilkan. 

Kata Kunci: Organisasi, Musik, PMS, Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERTEMUAN MUSIK SURABAYA (PMS).... PRAMITA DIKARIANI ROSALIA




